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INTISARI 

 

BASYIRAH., N,N., 2021, ISOLASI KITOSAN KULIT UDANG PUTIH 

(Penaeus merguiensis) DAN UJI AKTIVITAS TERHADAP BAKTERI 

Salmonella thypi ATCC 13311 SECARA IN VITRO, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Kitosan merupakan hasil isolasi kitin yang berasal dari limbah cangkang 

udang putih melalui tahap deproteinisasi, demineralisasi, dan deasetilasi. Kitosan 

mengandung enzim lisozim dan gugus aminopolisakarida (-NH2). Kandungan 

tersebut mengubah struktur dinding sel bakteri dengan pemblokiran aliran nutrisi 

pada bakteri. Bakteri Salmonella typhi dapat menyebabkan penyakit demam 

tifoid. Tujuan penelitian ini untuk mengisolasi dan menganalisis potensi daya 

hambat dari kitosan kulit udang putih (Penaeus merguiensis) sebagai antibakteri 

Salmonella typhi ATCC 13311 secara in vitro.  

Metode difusi sumuran ini digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri 

kitosan kulit udang putih menggunakan beberapa konsentrasi antara lain 0,2%, 

0,4%, dan 0,8%. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

larutan asam asetat. Karakterisasi kitosan menggunakan spektrofotometri FT-IR. 

Karakterisasi kitosan menggunakan spektrofotometri FT-IR menunjukkan  

hasil derajat deasetilasi mencapai 70,46%. Pengujian aktivitas antibakteri kitosan 

terhadap bakteri Salmonella typhi ATCC 13311 menghasilkan zona hambat kuat 

sebesar 19,6 mm yang ditunjukkan pada  konsentrasi 0,8%. 

 

Kata kunci: Antibakteri; Difusi sumuran; Kitosan; Salmonella thypi ATCC 

13311; Spektrofotometri FT-IR. 
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ABSTRACT 

 

BASYIRAH., N, N., 2021, Isolation of WHITE Shrimp (Penaeus merguiensis) 

SKIN CHITOSAN AND ACTIVITY TESTING AGAINST Salmonella thypi 

ATCC 13311 IN VITRO, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Chitosan is the result of isolation of chitin from white shrimp shell waste 

through the stages of deproteinization, demineralization, and deacetylation. 

Chitosan contains lysozyme enzymes and aminopolysaccharide groups (-NH2). 

The content changes the structure of the bacterial cell wall by blocking the flow of 

nutrients to the bacteria. Salmonella typhi bacteria can cause typhoid fever. The 

purpose of this study was to isolate and analyze the inhibitory potential of white 

shrimp shell chitosan as an antibacterial for Salmonella typhi ATCC 13311 in 

vitro. 

This well diffusion method was used in testing the antibacterial activity of 

white shrimp shell chitosan using several concentrations, including 0.2%, 0.4%, 

and 0.8%. The solvent used in this study used acetic acid solution. Chitosan 

characterization using FT-IR spectrophotometry. 

The characterization of chitosan using FT-IR spectrophotometry showed 

that the degree of deacetylation reached 70.46%. Testing the antibacterial activity 

of chitosan against Salmonella typhi bacteria ATCC 13311 resulted in a strong 

inhibition zone of 19,6 mm indicated at a concentration of 0.8%. 

Keywords: Antibacterial; Well diffusion; Chitosan; Salmonella typhi ATCC 

13311; FT-IR Spectrophotometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Infeksi bakteri Salmonella typhi menyebabkan demam tifoid yang 

menyerang sistem pencernaan manusia dengan gejala demam satu minggu atau 

lebih disertai gangguan pada saluran pencernaan dan dengan atau tanpa gangguan 

kesadaran (Rampengan, 2007). Adanya kontaminasi makanan dan minuman 

mengakibatkan bakteri masuk ke dalam tubuh. Bakteri Salmonella typhi termasuk 

dalam bakteri Gram negatif, tidak berspora tetapi memiliki kapsul. Bakteri 

Salmonella typhi dapat melakukan pembentukan asam maupun gas dari glukosa 

serta mannosa dan dapat membentuk gas H2S, tetapi yang dihasilkan sedikit. 

(Yogita et al., 2018). Serotipe Salmonella berjumlah 2.500 dan yang sering 

menyebabkan penyakit di seluruh dunia seperti Amerika dan Eropa yaitu jenis 

Salmonella enterica serovar typhi (S. typhi) dan S. enterica serovar enteritidis (S. 

enteritidis) (Hardianto, 2019).  

Pengobatan demam tifoid di Indonesia menggunakan terapi lini pertama 

yaitu antibiotik kloramfenikol dan lini kedua adalah siprofloksasin (Nelwan, 

2012). Lini pertama terapi demam tifoid menggunakan kloramfenikol, tetapi 

sekarang terjadi adanya resistensi Salmonella terhadap kloramfenikol (Sidabutar, 

2016). Mekanisme kloramfenikol yaitu penghambatan sintesis protein bakteri, 

namun kloramfenikol memiliki efek samping yaitu alergi kulit, saluran cerna yang 

terganggu seperti mual, muntah, diare, reaksi hematologik berbahaya seperti 

supresi sumsum tulang menyebabkan pemakaian kloramfenikol perlu dibatasi 

(Tursinawati, 2015). 

Masalah kesehatan tentang infeksi Salmonella  dapat membebani ekonomi 

seperti untuk biaya pengawasan, pencegahan, dan pengobatan baik di Negara 

maju maupun berkembang seperti Asia Selatan dan Asia Tenggara (Paul dan 

Bandyopadhyay 2017). Populasi tinggi dengan sanitasi buruk di Negara 

berkembang menyebabkan kekurangan air bersih sehingga kenaikan prevalensi 

kasus tifoid di negara-negara berkembang (Sharma et al., 2018). Setiap tahun 
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kematian kasus tifoid mencapai 128.000 sampai 161.000 jiwa (WHO, 2018). 

Tingginya kasus tifoid menjadi kasus penyakit pada pasien rawat inap di rumah 

sakit salah satunya di Indonesia yang mencapai 81% per 100.000 (Depkes RI, 

2013). Tifoid tidak hanya menyerang anak-anak saja tetapi juga bayi dan ibu 

hamil. (Ajibola et al., 2018). 

Prevalensi multidrug-resistant thypoid fever mulai dari 7% hingga 65% 

terjadi di negara endemic seperti Cina, India, Indonesia, Pakistan, dan Vietnam 

(Zaki dan Karande, 2011). Pengobatan demam tifoid di Indonesia menggunakan 

terapi lini pertama yaitu antibiotik kloramfenikol dan lini kedua adalah 

siprofloksasin (Nelwan, 2012). Lini pertama terapi demam tifoid menggunakan 

kloramfenikol, tetapi sekarang terjadi adanya resistensi Salmonella terhadap 

kloramfenikol (Sidabutar, 2016). Mekanisme kloramfenikol yaitu penghambatan 

sintesis protein bakteri, namun kloramfenikol memiliki efek samping yaitu alergi 

kulit, saluran cerna yang terganggu seperti mual, muntah, diare, reaksi 

hematologik berbahaya seperti supresi sumsum tulang menyebabkan pemakaian 

kloramfenikol perlu dibatasi (Tursinawati, 2015). 

Sumber daya laut di Indonesia sangat melimpah salah satunya jenis 

invertebrata seperti udang. Kandungan udang diantaranya vitamin A dan B1, 21% 

protein, 0,2% lemak, dan zat kapur. Adanya cold storage terhadap udang di 

Indonesia dimana kepala, ekor, dan kulit dibuang karena dianggap kotoran yang 

mengganggu sehingga dapat mencemari lingkungan sekitar. Udang hanya diolah 

menjadi kerupuk, suplemen ternak, terasi, dan petis. Padahal sebenarnya limbah 

udang ini mengandung kitin sebesar 20-30% yang dapat diubah menjadi kitosan 

untuk antibakteri (Isnawati et.al., 2015). 

Kitosan turunan polisakarida kitin dari kulit udang atau kepiting yang 

dimanfaatkan untuk pengawet alami dan tidak memiliki sifat toksik pada tubuh. 

Pertumbuhan bakteri dan kapang dapat dihambat oleh kerja enzim lysozim, gugus 

aminopolisakarida, dan polikation yang terkandung dalam kitosan dan tidak 

menyebabkan terjadinya perubahan rasa dan aroma daging sehingga sangat 

potensial dalam pengawetan makanan (Harjanti, 2014). Kitosan sebagai anti 

bakteri dimana muatan positif dari kitosan (NH2) berikatan dengan lapisan 
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peptidoglikan sel bakteri Gram positif menyebabkan perbedaan osmotik akibatnya 

terjadi pelisisan dinding sel. Kitosan sebagai anti bakteri gram negatif dimana 

terjadi  pemblokiran aliran nutrient sel sehingga asupan nutrisi yang dibutuhkan 

untuk kelangsungan hidupnya tidak ada kemudian terjadi kematian (Damayanti et 

al., 2016). 

Penelitian sebelumnya Suherman (2018) telah dilakukan isolasi kitosan 

namun dari cangkang udang Vennemei (Litopanaeus vannamei) 7% b/v 

konsentrasi efektif yang memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Propionibacterium agnes, 

dan Escherichia coli. Menurut penelitian penelitian Reski Amelia (2013) bahwa 

kitosan 1% mendapatkan zona hambat 15 cm pada modifikasi fisik kitosan yaitu 

kitosan nanopartikel terhadap bakteri Propionibacterium agnes. Berdasarkan 

uraian diatas disimpulkan bahwa cangkang udang, memiliki potensi untuk 

pengobatan antibakteri Salmonella thypi karena mengandung senyawa kitosan. 

Kitosan merupakan produk limbah crustacea seperti udang yang dikenal kuat 

menghambat pertumbuhan Salmonella (Sahara, 2017). Penelitian ini dilakukan 

untuk mengisolasi dan menganalisis potensi daya hambat dari kitosan kulit udang 

putih (Penaeus merguiensis) sebagai antibakteri Salmonella typhi ATCC 13311 

secara in vitro. 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah isolat kulit udang putih (Penaeus merguiensis) 

mengandung kitosan jika dianalisis dengan FTIR ? 

Kedua, apakah kitosan kulit udang putih (Penaeus merguiensis) 

mempunyai aktivitas antibakteri Salmonella typhi ATCC 13311 secara in vitro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

Pertama, mengetahui kandungan kitosan kulit udang putih (Penaeus 

merguiensis) jika dianalisis dengan FTIR. 
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Kedua, mengetahui potensi antibakteri kitosan kulit udang putih (Penaeus 

merguiensis) terhadap Salmonella typhi ATCC 13311 secara in vitro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Dapat menambah ilmu peneliti terutama dalam cara pemanfaatan kulit 

udang putih (Penaeus merguiensis) sebagai khasiat antibakteri terhadap bakteri 

Salmonella typhi ATCC 13311. 

Setelah mendapatkan hasil yang diteliti, penggunaan kulit udang putih 

harus dimaksimalkan sehingga dapat digunakan alternatif terapi tifoid. 

2. Bagi masyarakat 

Memberikan informasi ilmiah kepada seluruh masyarakat agar lebih sadar 

bahwa bahan alam yang menjadi limbah di sekitarnya juga dapat bermanfaat.  

 

 


